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ABSTRACT 

Hypercholesterolemia causes coronary heart disease (CHD) and stroke, and mortality from this 

disease has been increasing worldwide every year for the past four decades. Some plants in 

Indonesia show a decrease in cholesterol levels. This review summarizes the potential of local 

Indonesian plants that have the effect of lowering cholesterol levels in the blood and information on 

the parts of the plants used. All study designs focused on anticholesterol events or indices associated 

with impairment in human, animal, and human cell studies. The data was collected from primary 

literature published nationally and internationally; literature searches through the Google Scholar 

and Garuda portals. Initially, 84 articles were identified. Then as many as 27 articles that met the 

inclusion criteria were selected. The results showed 27 local Indonesian plant species that can 

reduce hypercholesterolemia from various parts: fruit, stem, bark, fruit skin, leaves, seeds, flower 

petals, and roots with flavonoid compounds, saponins, tannins, alkaloids, steroids, triterpenoids, 

polyphenols, phenol obtained by maceration method with ethanol and methanol solvents with 

different concentrations. 

Keywords: Anticholesterol, Dyslipidemia, Traditional Medicine, Active Compounds, Medicinal 

Plants 

ABSTRAK 

Hiperkolesterolemia merupakan faktor penyakit jantung koroner (PJK) dan stroke, dan angka 

kematian akibat penyakit ini telah meningkat di seluruh dunia setiap tahun selama empat dekade 

terakhir. Beberapa tumbuhan di Indonesia dapat menurunkan kadar kolesterol. Review ini 

merangkum potensi tanaman lokal Indonesia yang memiliki efek menurunkan kadar koleterol dalam 

darah serta informasi bagian tanaman yang digunakan. Semua desain studi yang berfokus pada 

kejadian antikolesterol atau indeks yang terkait dengan gangguan pada manusia, hewan, dan studi 

sel manusia. Data yang dikumpulkan berupa literatur utama yang telah dipublikasi baik nasional 

maupun internasional, penulusuran literatur melalui portal Google scholar dan Garuda. Awalnya, 84 

artikel diidentifikasi. Kemudian sebanyak 27 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dipilih. Hasil 

penelitian menunjukkan 27 jenis tumbuhan lokal Indonesia yang dapat menurunkan 

hiperkolesterolemia dari berbagai bagian yaitu buah, batang, kulit batang, kulit buah, daun, biji, 

kelopak bunga, dan akar dengan golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid, 

triterpenoid, polifenol, fenol yang diperoleh dengan metode maserasi dengan pelarut etanol dan 

metanol dengan konsentrasi yang berbeda-beda.  

Kata Kunci: Antikolesterol, Dislipidemia, Obat tradisional, Senyawa aktif, Tanaman Obat 

PENDAHULUAN 

Kolesterol merupakan komponen lemak, bahan dasar pembentuk hormon steroid 

(Jesch & Carr, 2017). Kolesterol dapat memberikan efek positif pada kesehatan jantung, 

namun kolesterol tinggi meningkatkan risiko penyakit jantung koroner (PJK) dan stroke 

(Ridker, 2014). Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2020 

menunjukkan bahwa kematian akibat stroke dari tahun 2000 hingga tahun 2019 

menunjukkan jumlah kematian tertinggi kedua setiap tahunnya. Hasil RISKESDAS 

menyatakan prevalensi penyakit jantung koroner berdasarkan hasil diagnosis dokter di 
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Indonesia sebesar 0,5% dan berdasarkan tidak terdiagnosis 1,5%. Prevalensi penyakit 

jantung koroner berdasarkan diagnosis dokter tertinggi di Nusa Tenggara Timur (4,4%), 

diikuti Sulawesi Tengah (3,8%). Penyebab kematian nomor satu di dunia disebabkan oleh 

penyakit jantung koroner dan stroke. Indonesia memiliki sekitar 17 juta penduduk yang 

menderita penyakit jantung koroner dan 50% diantaranya adalah penduduk usia produktif 

antara 30-50 tahun (RI Kesehatan, 2013). 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan bahan alam khususnya tumbuhan 

yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dan dikembangkan secara optimal. 

Perubahan sikap kembali ke alam (back to nature) dewasa ini justru membuat pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat semakin meningkat. Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan/herbal 

sebagai obat digunakan sebagai salah satu bentuk pengobatan alternatif, misalnya dengan 

menggunakan bahan-bahan seperti akar, batang, daun, buah, dan biji atau ekstrak tumbuhan 

(Al-Mansoub et al., 2014). Bagian tumbuhannya digunakan untuk menjaga kesehatan dan 

mengobati penyakit menahun (menahun) (Avci et al., 2006), baik dalam kombinasi dengan 

obat sintetik maupun sebagai obat yang dapat menurunkan kadar kolesterol (Katan et al., 

2003). 

Terdapat obat sintetik yang sering digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol, 

obat ini bekerja dengan cara menghambat pembentukan kolesterol dengan cara 

menghambat enzim HMG CoA reduktase (Salvamani et al., 2016). Namun penggunaannya 

dalam jangka panjang merugikan kesehatan (Baskaran et al., 2015), sehingga masyarakat 

Indonesia lebih memilih menggunakan ramuan tradisional untuk menurunkan kadar 

kolesterol dalam darah. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penggalian potensi 

tanaman lokal Indonesia yang memiliki efektivitas dalam menurunkan kadar kolesterol 

darah tinggi (hiperkolesterolemia) melalui kajian pustaka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder dari artikel Jurnal Nasional yang 

diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir yaitu dari tahun 2010-2020, melalui publikasi di 

Google Scholar dengan kata kunci yang disesuaikan dengan MESH. Makalah yang 

digunakan adalah literatur primer yang berfokus pada penelitian menggunakan tanaman 

lokal Indonesia yang dilakukan uji praklinis menggunakan hewan percobaan untuk 

menurunkan kadar kolesterol darah. 

Cari artikel menggunakan kata kunci, yaitu "antikolesterol", "dislipidemia", dan 

"Tanaman Antihiperkolesterol". Berdasarkan hasil penelusuran literatur, peneliti 

mendapatkan 185 artikel yang relevan kemudian dilakukan pengecekan duplikasi dan 

ditemukan 35 artikel yang mirip sehingga dihilangkan hingga tersisa 55 artikel. Peneliti 

kemudian melakukan skrining berdasarkan judul (n = 48), abstrak (n = 42) dan teks lengkap 

(n = 32), yang disesuaikan dengan tema kajian pustaka. Penilaian dilakukan berdasarkan 

kelayakan penggunaan Critical Appraisal Checklist terhadap kriteria inklusi yang 

membahas topik penelitian dan kriteria eksklusi dimana artikel bukan merupakan 

penelitian eksperimental yang tidak terkait dengan topik penelitian dan artikel yang tidak 

mencantumkan penurunan kadar kolesterol dan diperoleh 27 artikel yang layak untuk 

ditinjau atau diulas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan 27 tumbuhan Indonesia (Tabel 1), antara lain: buah 

Belimbing wuluh (Surialaga et al., 2013), daun harendong bulu (T et al., 2020), daun Gedi 

merah (Tubagus et al., 2015), daun ramania (Kumalasari et al., 2019), kulit melinjo (V. R. 

Wardani et al., 2019), daun ceremai (Tatto et al., 2017), kulit rambutan (Chabib et al., 

2018), tempe kacang komak (E. Wardani et al., 2015), biji alpukat (Jannah et al., 2017), 

daun patikan emas (Bachmid et al., 2015), daun binahong (Anggraini, 2017), buah pepino 

(Priatna et al., 2015), jamur kuping hitam (Puspitasari et al., 2015), biji dan kulit 

kelengkeng (Fitra Qolbina et al., 2016), ketan hitam (Fajrin, 2010), buah malur (Kardela & 

Maideani, 2019), daun buas-buas (Hadiarti, 2017), daun suji (D. I. Anggraini & Nabillah, 

2018), daun salam (Wijaya et al., 2018), daun sukun, daun salam, daun seledri (Putra et al., 

2019), buah okra (Djamil et al., 2020), daun pelawan (Pratiwi & Purba, 2020), daun sirih 

cina (Tjodi et al., 2021), kulit apel hijau (D. I. Anggraini & Kusuma, 2020), daun kejibeling 

(Oktavia et al., 2018), daun bakau (J.A Musa et al., 2019), daun semanggi air (Hardoko et 

al., 2019). Dari jumlah tersebut, 16 tanaman diekstraksi dari daun, 6 ekstrak buah tanaman, 

3 ekstrak kulit tanaman, dan 2 ekstrak biji tanaman. Bagian dari ekstrak tanaman 

mengandung senyawa yang berbeda (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Bagian Tanaman Lokal Indonesia yang Dapat Menurunkan Kadar Kolesterol 

 

Ekstrak bagian tanaman sebagian besar menggunakan pelarut etanol. Dari hasil 

ekstraksi tersebut, berbagai senyawa dari penelitian ini antara lain flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, saponin, tanin, polifenol, triterpenoid, fenol, dan steroid. 20 tanaman 

mengandung flavonoid sebagai senyawa penurun kolesterol. Flavonoid yang paling banyak 

ditemukan dalam penelitian ini, diikuti oleh tanin, saponin, steroid, alkaloid, fenol, 

polifenol, triterpenoid, dan terpenoid (Gambar 2). Senyawa lain juga ditemukan dalam 

penelitian ini, namun khusus untuk tumbuhan tertentu saja, seperti vitamin C pada jamur 

kuping hitam (Puspitasari et al., 2015) dan daun suji (D. I. Anggraini & Nabillah, 2018). 
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Gambar 2. Senyawa dalam ekstrak tumbuhan lokal Indonesia yang dapat menurunkan 

kadar kolesterol. (Catatan: flav = flavonoid; alk = alkaloid; terp = terpenoid; sa[ = 

saponin; tan = tanin; polip = polifenol; trit = triterpenoid; phen = fenol; ster = steroid). 

 

3.1. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung flavonoid sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung flavonoid antara lain: buah belimbing wuluh 

(Surialaga et al., 2013), daun harendong bulu (T et al., 2020), daun gedi merah (Tubagus 

et al., 2015), daun ramania (Kumalasari et al., 2019), kulit melinjo (V. R. Wardani et al., 

2019), daun ceremai (Tatto et al., 2017), biji alpukat [17] , buah pepino (Priatna et al., 

2015), biji dan kulit lengkeng (Fitra Qolbina et al., 2016), buah malur (Kardela & Maideani, 

2019), daun suji (D. I. Anggraini & Nabillah, 2018), daun salam (Wijaya et al., 2018), daun 

sukun, daun salam, daun seledri (Putra et al., 2019), buah okra (Djamil et al., 2020), daun 

pelawan (Pratiwi & Purba, 2020), daun sirih cina (Tjodi et al., 2021), kulit apel hijau (D. I. 

Anggraini & Kusuma, 2020), daun kejibeling (Oktavia et al., 2018), daun bakau (J.A Musa 

et al., 2019), dan daun semanggi air (Hardoko et al., 2019). Flavonoid adalah kelompok 

terbesar dari fenol alami (Lawrence, 2013). Flavonoid merupakan komponen buah dan 

sayuran yang berperan sebagai antioksidan anti radikal bebas, memiliki sifat anti inflamasi 

dan anti kanker, mengurangi laju oksidasi lemak, meningkatkan efektivitas vitamin C, dan 

menetralkan radikal bebas. Mekanisme kerja flavonoid dalam menurunkan sintesis 

kolesterol adalah penghambatan sintesis kolesterol dan penghambatan aktivitas enzim 

HMG-CoA reduktase (Gross, 2004). Flavonoid memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia 

dengan mekanisme kerja sebagai penurun LDL dalam tubuh (Kamesh & Sumathi, 2012). 

Flavonoid juga dapat meningkatkan kepadatan reseptor LDL di hati dan berikatan dengan 

apolipoprotein B (Zeka et al., 2017). Flavonoid mampu menghambat LDL melalui 

modifikasi oksidatif oleh makrofag (De Whalley et al., 1990). Ketika kolesterol diangkut 

dari usus ke hati, HMG-KoA reduktase yang bertugas mengubah asetil-KoA menjadi 

mevalonat dalam sintesis kolesterol akan terhambat sehingga produk sintesis kolesterol 

oleh hati akan berkurang (Tholl, 2015). 

 

3.2. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung tanin sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung tanin antara lain: buah belimbing wuluh (Surialaga 
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kelengkeng (Fitra Qolbina et al., 2016), daun buas-buas (Hadiarti, 2017), daun salam 

(Wijaya et al., 2018), daun sukun, daun salam, daun seledri (Putra et al., 2019), buah okra 

(Djamil et al., 2020), daun pelawan (Pratiwi & Purba, 2020), daun sirih cina (Tjodi et al., 

2021), dan daun kejibeling (Oktavia et al., 2018). Aktivitas senyawa tanin dapat mencegah 

gangguan keseimbangan oksidan dan produksi antioksidan yang berhubungan dengan 

konsumsi radikal bebas sehingga menghambat oksidasi LDL. Tanin menghambat 

penyerapan lemak di usus dengan cara bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus, 

sehingga dapat mengurangi penumpukan kolesterol dalam darah dan mempercepat 

pembuangan kolesterol melalui feses. Tanin dapat mengendapkan protein mukosa pada 

permukaan usus halus sehingga menurunkan efektivitas penyerapan kolesterol dan lemak. 

 

3.3. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung saponin sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung saponin antara lain: buah belimbing wuluh 

(Surialaga et al., 2013), daun harendong bulu (T et al., 2020), daun ramania (Kumalasari et 

al., 2019), daun ceremai (Tatto et al., 2017), biji alpukat (Jannah et al., 2017), buah pepino 

(Priatna et al., 2015), biji dan kulit kelengkeng (Fitra Qolbina et al., 2016), daun salam 

(Wijaya et al., 2018), daun sukun, daun salam, daun seledri (Putra et al., 2019), buah okra 

(Djamil et al., 2020), daun pelawan (Pratiwi & Purba, 2020), dan daun sirih cina (Tjodi et 

al., 2021). Saponin merupakan senyawa kimia yang berasal dari bahan alam yang memiliki 

efek farmakologi antara lain antioksidan dan efek penurun kolesterol. Mekanisme kerja 

saponin untuk menurunkan kadar kolesterol total adalah dengan cara menghambat 

reabsorbsi asam empedu oleh sel usus sehingga asam empedu segera diekskresikan melalui 

feses. 

 

3.4. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung steroid sebagai antikolesterol 

Tanaman yang mengandung steroid terdiri dari belimbing wuluh (Surialaga et al., 

2013), daun harendong bulu (T et al., 2020), daun patikan emas (Bachmid et al., 2015), 

buah pepino (Priatna et al., 2015), daun salam (Wijaya et al., 2018), buah okra (Djamil et 

al., 2020), daun sirih cina (Tjodi et al., 2021), daun bakau (J.A Musa et al., 2019), dan daun 

semanggi air (Hardoko et al., 2019). Aktivitas senyawa steroid dalam menghambat 

kolesterol dengan cara menghambat penyerapan kolesterol eksogen dan reabsorpsi 

kolesterol endogen di saluran pencernaan, meningkatkan pengeluaran kolesterol berlebih 

yang diserap, menyebabkan penurunan kadar kolesterol serum, dan kompetisi antara 

kolesterol dan fitosterol dalam darah (Carr & Jesch, 2006). 

 

3.5. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung alkaloid sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung alkaloid terdiri dari: buah belimbing wuluh 

(Surialaga et al., 2013), buah pepino (Priatna et al., 2015), daun salam (Wijaya et al., 2018), 

buah okra (Djamil et al., 2020), daun sirih cina (Tjodi et al., 2021), dan daun kejibeling 

(Oktavia et al., 2018). Alkaloid bertindak sebagai antioksidan dengan menyumbangkan ion 

hidrogen, mirip dengan flavonoid. Senyawa ini juga dapat menghambat aktivitas enzim 

lipase pankreas sehingga meningkatkan ekskresi lemak dalam tinja. Hal ini menghambat 

penyerapan lemak oleh hati sehingga tidak dapat diubah menjadi kolesterol. Penurunan 

aktivitas enzim lipase pankreas dapat mengurangi pengendapan trigliserida di usus halus 



Prosiding SENANTIAS: Seminar Nasional Hasil Penelitian dan PkM 

Vol. 4 No. 1, Juli 2023 

 
370 

karena enzim ini mengubah trigliserida menjadi dua monogliserida dan dua asam lemak 

bebas sehingga dapat masuk ke dalam pembuluh darah (Tholl, 2015). 

 

3.6. Tumbuhan lokal Indonesia yag mengandung fenol sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung fenol terdiri dari: daun gedi merah (Tubagus et al., 

2015), kulit rambutan (Azizah Sujono et al., 2013), buah malur (Kardela & Maideani, 

2019), daun suji (D. I. Anggraini & Nabillah, 2018), dan daun semanggi air (Hardoko et 

al., 2019). Aktivitas senyawa fenolik dalam menghambat kolesterol dengan cara mencegah 

penyerapan, biosintesis LDL, menurunkan jumlah apolipoprotein B-100, dan sebagai 

antioksidan menurunkan kadar LDL teroksidasi Mekanisme peningkatan kadar HDL 

(Widyaningsih & Prabowo, 2010). 

 

3.7. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung polifenol sebagai antikolesterol 

Tanaman yang mengandung polifenol terdiri dari daun ceremai (Tatto et al., 2017), daun 

patikan emas (Bachmid et al., 2015), buah pepino (Priatna et al., 2015), dan daun kejibeling 

(Oktavia et al., 2018). Aktivitas senyawa polifenol menghambat kadar kolesterol dengan 

mencegah pembentukan plak atau sumbatan pada pembuluh darah (aterosklerosis), 

sehingga mengurangi risiko penyakit kardiovaskular. 

 

3.8. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung triterpenoid sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung triterpenoid antara lain: buah pepino (Priatna et al., 2015) 

dan daun bakau (J.A Musa et al., 2019). Triterpenoid dapat menghambat enzim lipase 

pankreas, yang terlibat dalam pencernaan trigliserida dari makanan di usus kecil. Lipase 

pankreas bertanggung jawab untuk emulsifikasi lipid sebelum penyerapan usus. Dengan 

menghambat lipase pankreas, penyerapan lemak terhambat dan kadar kolesterol darah dan 

trigliserida masing-masing diturunkan dan dikurangi (Frazer & Sammons, 1945). Aktivitas 

senyawa triterpenoid dalam menghambat kolesterol dengan membentuk enzim dan 

kardiovaskular untuk menurunkan kolesterol (Shen et al., 2014). 

 

3.9. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung terpenoid sebagai anti kolesterol 

Tumbuhan yang mengandung terpenoid antara lain: daun pelawan (Pratiwi & Purba, 2020). 

Terpenoid dapat menurunkan kadar kolesterol dengan cara menghambat enzim 3-hidroksi-

3-metilglutaril (HMG-KoA) reduktase yang merupakan enzim dalam sintesis kolesterol 

(Tholl, 2015). 

 

3.10. Tumbuhan lokal Indonesia yang mengandung senyawa lain sebagai antikolesterol 

Tumbuhan yang mengandung vitamin C antara lain jamur kuping hitam (Puspitasari et al., 

2015) dan daun suji (D. I. Anggraini & Nabillah, 2018). Peran vitamin C dalam 

menurunkan kadar kolesterol dengan menghambat metabolisme LDL, mendorong reaksi 

hidroksilasi dalam pembentukan garam empedu, dan mengurangi stres oksidatif. 

Mekanisme kerja vitamin C dalam menurunkan kolesterol adalah dengan memecah 

kolesterol di dalam hati menjadi asam empedu dan garam empedu, kemudian 

mengangkutnya ke usus bersama tinja. Selain itu, vitamin C berperan dalam reaksi 
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hidroksilasi dalam pembentukan asam empedu untuk meningkatkan ekskresi kolesterol dan 

menurunkan kolesterol total. 

 

Tabel 1. In vivo menurunkan kadar kolesterol ekstrak berbagai tumbuhan Indonesia (ND = 

Not Defined) 

No. Tanaman Ekstrak Senyawa 

Menurunkan 

kadar kolesterol 

(dosis) 

Referensi 

1 
Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi) 
Jus buah 

Alkaloid, flavonoid, 

tannin, steroid, 

saponin, kuinon 

ND 
(Surialaga et 

al., 2013) 

2 

Daun Harendong 

Bulu (Clidemia 

hirta) 

Dekoksi Air 
Flavonoid, saponin, 

tannin, steroid 
0,39 mL/BB, (T et al., 2020) 

3 

Daun Gedi Merah 

(Abelmoschus anihot 

L.) 

Etanol 70% 
Tannin, fenol, 

flavonoid 

2,4 mg/dL 

(20 mg/kg BB) 

(Tubagus et al., 

2015) 

4 

Daun Ramania 

(Bouea macrophylla 

Griffith) 

Etanol 70% Flavonoid, saponin 96 mg 
(Kumalasari et 

al., 2019) 

5 
Kulit Melinjo 

(Gnetum gnemon L) 
Etanol 96% Flavonoid 

120 mg 

(9,1 mg/kg BB) 

(V. R. Wardani 

et al., 2019) 

6 

Daun Ceremai 

(Phyllantus acidus 

(L.) Skeels) 

Etanol 96% 
Flavonoid, 

polifenol, saponin 

115 mg 

(200 mg/kg BB) 

(Tatto et al., 

2017) 

7 

Kulit Rambutan 

(Nephelium 

Lappaceum. L) 

Etanol 96% Fenol 
60.75±8 (26%) 

(500 mg/kg BB) 

(Azizah Sujono 

et al., 2013) 

8 

Tempe Kacang 

Komak 

(Lablab purpureus 

(L.) Sweet) 

Etanol 70% Isoflavon 
43,79% 

(280 mg/kg BB) 

(E. Wardani et 

al., 2015) 

9 

Biji Alpukat 

(Persea americana 

Mill) 

Etanol 70% 
Flavonoid, 

saponin, tannin 
10% 

(Jannah et al., 

2017) 

10 

Daun Patikan Emas 

(Euphorbia 

prunifolia Jacq.) 

Etanol 80% Polifenol, steroid 

71% 

(10 mg/kg BB 

30 mg/kg BB) 

(Bachmid et al., 

2015) 

11 

Daun Binahong 

(Anredera cordifolia 

(Ten) Steenis) 

Etanol 70% 
Flavanol, kalkon, 

aurone 

20,7% 

(600ppm) 

(D. Anggraini 

& Ali, 2017) 

12 

Buah Pepino 

(Solanum 

muricatum. Ait) 

Etanol 96% 

Alkaloid, flavonoid, 

saponin, 

monoterpen, tannin, 

polifenol, 

triterpenoid, steroid 

74,8% 

(1.7g/kg BB) 

(Priatna et al., 

2015) 

13 

Jamur Kuping 

Hitam (Auricularia 

polytricha) 

Etanol 70% Vitamin C, Ca, Fe (2 gram/kg BB) 
(Puspitasari et 

al., 2015) 

14 

Biji dan kulit 

Kelengkeng 

(Dimocarpus 

longan) 

Etanol absolut 
Flavonoid, tannin, 

saponin 

(70 mg/kg BB 

35 mg/kg BB) 

(Fitra Qolbina 

et al., 2016) 

15 

Ketan Hitam 

(Oryza sativa Linn. 

var. glutinosa) 

Etanol 96% Antosianin 

54,40±3,98 

(1200 mg/kg 

BB) 

(Fajrin, 2010) 
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No. Tanaman Ekstrak Senyawa 

Menurunkan 

kadar kolesterol 

(dosis) 

Referensi 

16 

Buah Malur 

(Brucea javanica 

(L.)) 

Etanol 70% 
Fenol, flavonoid, 

Fitosterol 
(400 mg/kg BB) 

(Kardela & 

Maideani, 

2019) 

17 

Daun Buas-Buas 

(Premna serratifolia 

Linn.) 

Etanol, 

Kloroform, n-

Heksana 

Tannin 100 ppm (Hadiarti, 2017) 

18 

Daun Suji 

(Dracaena 

angustifolia Roxb.) 

Etanol 70% 
Fenol, flavonoid, 

vitamin C 
800 ppm 

(D. I. 

Anggraini & 

Nabillah, 2018) 

19 

Daun Salam 

(Syzygium 

polyanthum) 

 

Etanol 96% 

Alkaloid, 

flavonoid, kuinon, 

saponin, tannin, 

steroid 

10 -1200 ppm 

 

(Wijaya et al., 

2018) 

20 
Daun Sukun, Salam, 

dan Seledri 

Etanol 70% 

dan air 

Saponin, 

flavonoid, tannin 

 

187,7 µg/mL 
(Putra et al., 

2019) 

21 

Buah Okra 

(Abelmoschus 

esculentus L.) 

Etanol 70% 

Alkaloid, 

flavonoid, kuinon, 

saponin, tannin, 

steroid, kumarin 

764,11 µg/mL 
(Djamil et al., 

2020) 

22 

Daun Pelawan 

(Tristaniopsis 

merguensis Griff.) 

Etanol 96% 
Flavonoid, saponin, 

tannin, terpenoid 
800 ppm 

(Pratiwi & 

Purba, 2020) 

23 

Daun Sirih Cina 

(Peperomia 

pellucida) 

Air 

Flavonoid, alkaloid, 

tannin, steroid, 

saponin 

3,6 mL 
(Tjodi et al., 

2021) 

24 

Kulit Buah Apel 

Hijau 

(Pyrus malus L.) 

Etil asetat Flavonoid 175 ppm 

(D. I. 

Anggraini & 

Kusuma, 2020) 

25 

Daun Kejibeling 

(Strobilanthes 

Ccispa Blume) 

Etanol 70% 

Polifenol, 

flavonoid, katekin, 

alkaloid, tannin, β-

sitosterol 

400 mg/kg BW 
(Oktavia et al., 

2018) 

26 
Daun Tembakau 

(Sonneratia alba) 
Metanol 96% 

Triterpenoid, 

steroid, flavonoid 
80 ppm 

(J.A Musa et 

al., 2019) 

27 
Daun Semanggi Air 

(Marsilea crenata) 

Etil asetat 

100% 

Fenol, flavonoid, 

steroid 
ND 

(Hardoko et al., 

2019) 

 

 

KESIMPULAN 

27 jenis tumbuhan lokal Indonesia yang dapat menurunkan hiperkolesterolemia 

dari berbagai bagian berbagai bagian yaitu buah, batang, kulit batang, kulit buah, daun, biji, 

kelopak bunga dan akar dengan golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, 

steroid, triterpenoid , polifenol, fenol yang diperoleh dengan metode maserasi dengan 

pelarut etanol dan metanol dengan konsentrasi yang berbeda. 
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